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ABSTRAK 

 

 

Wira Yoja  Septia Utami. 2024. ”Hubungan Antara Lingkungan Sekolah 

dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Sintuk Toboh Gadang”. Skripsi. Padang: Program 

Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Departemen 

Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta 

didik kelas VII Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara lingkungan 

sekolah dengan hasil belajar peserta didik kelas VII Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.  

Penelitian ini merupakan korelasional. Populasi dalam penelitian ini yang 

menjadi sasaran populasi adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 4 kelas 

berjumlah 117 Orang. Penarikan sampel dengan teknik simple random sampling, 

sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 32 orang. Instrument yang 

digunakan kuesioner atau angket penelitian. Teknik analisa data menggunakan 

teknik analisis korelasi dengan taraf signifikan α = 0,05.  

Hasil penelitian yang dilakukan : Terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan sekolah dengan hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan pada murid kelas VII SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang dengan rhit 0,503 

> ttab 0,347. 

 

Kata Kunci : Hubungan Antara Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar Peserta 

Didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman kata pendidikan menjadi hal yang 

penting sehingga banyak masyarakat yang rela mengeluarkan banyak uang 

untuk bersekolah maupun menyekolahkan anaknya. Karena pendidikan 

merupakan hak individu setiap manusia, bersifat universal dapat diakses dan 

dimiliki oleh semua anak bangsa tanpa terkecuali. Salah satu hal yang 

ditekankan dalam tujuan pendidikan nasional yakni peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Menurut Ikhsan (2017) “Pendidikan merupakan sebuah 

wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya anak 

bangsa sebagai generasi penerus”.  

Hal tersebut sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003: 1-3).  

Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan jika pendidikan merupakan 

salah satu hal yang sangat penting bagi manusia untuk mempersiapkan masa 

depan. Wujud nyata kerjasama, upaya dan usaha pemerintah bersama 
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masyarakat dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dengan mendirikan 

lembaga pendidikan baik lembaga formal maupun non-formal. salah satu 

lembaga formal yang sering kita dengar yaitu sekolah. Sekolah merupakan 

lembaga formal sebagai tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar 

mengajar guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan 

tujuan. 

Peraturan Pemerintah No 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (S.N.P) pasal 77H ayat (1) menjelaskan “Struktur Kurikulum 

Pendidikan Dasar berisi muatan pembelajaran atau mata pelajaran yang 

dirancang untuk mengembangkan kompetensi spiritual keagamaan, sikap 

personal dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan”. dalam hal ini 

pengembangan sikap personal dan sosial mencakup perwujudan suasana untuk 

meletakkan dasar kematangan sikap personal, sosial dalam konteks belajar dan 

berinteraksi sosial.  

Belajar merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap manusia, sebab  

hanya dengan belajar manusia dapat mengatasi berbagai tantangan dan 

rintangan yang setiap saat muncul dalam hidupnya.sehubungan dengan hal 

yang di atas Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan adalah salah satu 

mata pelajaran yang ada di semua jenjang pendidikan wajib mulai dari sekolah 

dasar (SD) hingga jenjang sekolah menengah atas (SMA).  

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) adalah satu proses 

pendidikan yang menggunakan aktivitas gerak sebagai media untuk mencapai 

tujuan pendidikannya. kita semua tahu bahwa semua makhluk hidup pasti 
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melakukan aktivitas gerak, begitu pula dengan manusia. Semua orang pasti 

melakukan baik orang tua, remaja, anak-anak, laki-laki dan perempuan. Anak-

anak pada umumnya memiliki kecenderungan ingin selalu bergerak. Bergerak 

bagi anak-anak merupakan salah satu bagian yang sangat menyenangkan dan 

penting di dalam kehidupannya, misalnya saat meraka sedang bermain.  

Pendidikan Jasmani pada dasarnya bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, dan 

lainya. Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

keterampilan motorik, kemampuan fisik, dan pengetahuan. dengan pendidikan 

jasmani peserta didik akan memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitanya 

dengan pesan pribadi yang menyenangkan. Hasil belajar yang merupakan salah 

satu tujuan pembelajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Ali, dkk (2022: 1555) juga menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi  hasil belajar dapat digolongkan menjadi 2  

faktor yaitu faktor internal (jasmani dan psikologi) dan faktor ekstrem (keluarg, 

sekolah, dan masyarakat). Hal tersebut sependapat dengan menurut Nabillah 

(2019:1661) faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

Hasil belajar yang diperoleh tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana 

peserta didik tersebut giat belajar ataupun memahami pelajaran di sekolah 

tetapi juga didukung oleh kondisi lingkungan sekolahnya. Lingkungan sekolah 

yang nyaman dan bersih dapat mendukung tumbuh kembangnya peserta didik 

secara optimal selain itu dapat memicu adanya interaksi dan komunikasi yang 
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baik antar peserta didik dan guru serta berpikir secara jernih dalam menerima 

pelajaran. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan 

belajar. Lingkungan merupakan faktor kondisional yang mempengaruhi 

tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang penting. dan juga 

terwujud melalui pembinaan yang dilakukan sejak dini mulai dari lingkungan 

keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah.  

Menurut Syah (2015: 156) menambahkan jika faktor pendekatan belajar 

juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar peserta didik 

tersebut. Selain itu, Djamarah (2011: 177), secara khusus menyatakan bahwa 

selama hidup anak didik tidak biasa menghindarkan diri dari lingkungan alami 

dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda 

ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik. Keduanya mempunyai 

pengaruh cukup signifikan terhadap belajar anak didik di sekolah 

Uraian tersebut jelas kiranya jika lingkungan turut serta berkontribusi 

dengan hasil belajar peserta didik. anak sebagai peserta didik menjadi sasaran 

utama dalam kegiatan pendidikan agar dapat mencapai keberhasilan belajar. 

keberhasilan belajar peserta didik tersebut dapat dilihat dari kemampuannya 

menguasai materi pelajaran, hasil belajar yang diperoleh peserta didik, dan 

keterampilan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  

Tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik  

menunjukkan tingkat keberhasilan belajarnya.  Lingkungan sekolah juga sangat 

berpengaruh misalkan saja jika kelas kotor pasti peserta didik akan merasa 
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tidak nyaman yang menjadikan peserta didik tidak bisa berkonsentrasi. fasilitas 

yang lengkap di sekolah juga akan turut mempengaruhi hasil yang diperoleh 

oleh peserta didik. betapa pentingnya lingkungan sekolah bagi peserta didik.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik (2013: 195) bahwa 

lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor kondisional yang 

mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang 

penting. dapat dikatakan apabila lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam 

proses belajar mengajar di sekolah.  

Dalam hal ini yang dimaksud lingkungan sekolah berupa lingkungan 

sosial ataupun non sosial. Lingkungan sosial ini meliputi lingkungan sosial 

sekolah (seperti para guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas) dan 

lingkungan sosial peserta didik (seperti keluarga, masyarakat dan tetangga). 

Sedangkan yang termasuk lingkungan non sosial adala gedung sekolah dan 

letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat 

belajar,keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. 

lingkungan sekolah juga merupakan salah satu tempat yang paling umum bagi 

siswa melakukan proses belajar mengajar (Syah, 2015: 154). 

Melalui sekolah tersebutlah setiap harinya kebiasaan dan perilaku peserta 

didik akan terlihat. apabila lingkungan sekolah tersebut sehat dan fasilitas yang 

ada juga lengkap akan cenderung mendapat hasil yang optimal dan sesuai 

dengan harapan. tapi pada kenyataannya lingkungan sekolah SMPN 2 Sintuk 

Toboh Gadang yang tidak memadai, dimana sekolah yang akan diteliti oleh 

peneliti mempunyai lokasi agak jauh dari akses jalan raya, dan kondisi jalan 
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masuk ke lingkungan sekolah yang kurang memadai, apabila hujan kondisi 

jalan masuk ke lingkungan tersebut jalan rusak karena genangan air dan 

membuat sepatu peserta didik kotor. selain itu peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang banyak tidak tinggal bersama orang tua. 

Sehingga membuat peserta didik tidak bisa fokus dengan proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan, selain lokasi sekolah, dan kondisi peserta didik, 

sekolah juga harus menyediakan fasilitas yang baik mulai dari laboratorium, 

perpustakaan, ruang UKS, WC dan semua yang dapat meningkatkan semangat 

dan hasil belajar peserta didik.  

Alasan mengambil populasi kelas VII dengan beberapa tahapan 

pertimbangan seperti: dibandingkan kelas VIII peserta didik kelas VII berada 

dalam tahapan perkembangan dimana mereka sedang dalam masa peralihan 

dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama. Tahapan ini ditandai dengan 

perubahan signifikan pada kognitif, sosial dan emosional sehingga 

menjadikannya kelompok usia yang menarik dipelajari dan penting untuk 

diteliti. jika dibandingkan kelas IX, peserta didik kelas VII lebih memilih 

waktu yang lama untuk belajar karena tidak di kejar tugas-tugas sebagai syarat 

kelulusan dan faktor pertimbangan lain adalah kondisi ruangan tempat 

belajarnya yang berbeda. adapun alasan yang lain peneliti memilih kelas VII 

sebagai sampel dalam penelitian adalah karena kelas tersebut menurut guru 

mata pelajaran PJOK, memiliki karakteristik yang berbeda dengan kelas 

lainnya sehingga peneliti merasa terdorong untuk memberikan perlakuan yang 

bisa mengarahkan peserta didik pada hal-hal yang lebih kreatif dan positif. 
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Karakteristik ini misalnya, peserta didik memiliki kebiasaan senang berbicara 

saat belajar PJOK, selalu ribut dan sedikit telat dalam berpikir. Peneliti 

memiliki pandangan bahwa jika kelas VII diajak untuk lebih berperilaku 

kreatif dan positif maka kebiasan- kebiasan yang kurang baik tersebut bisa 

berubah menjadi hal yang positif dan bermanfaat baik bagi dirinya sendiri 

maupun bagi lingkungannya. 

Oleh karena kepala sekolah dan guru harus meningkatkan lingkungan 

belajar yang kondusif dimana peserta didik bebas untuk berkonsultasi dengan 

mereka ketika membutuhkan, menyediakan fasilitas belajar yang memadai, dan 

membangkitkan minat peserta didik untuk bekerja keras. berdasarkan uraian 

diatas, peneliti tertarik untuk meneliti di SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang guna 

mengetahui hubungan antara lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta 

didik. maka penulis mengangkat judul penelitian “Hubungan Antara 

Lingkungan Sekolah Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Jasmani,Olahraga Dan Kesehatan SMPN 2  Sintuk Toboh 

Gadang’’. 

B. Identifikasi Masalah  

 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Lingkungan belajar peserta didik 

2. Hasil belajar peserta didik  

3. Kurangnya Perhatian orang tua peserta didik 

4. Fasilitas belajar yang tidak memadai untuk peserta didik 
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5. Kebersihan lingkungan peserta didik 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini dibatasi dengan hubungan antara 

lingkungan belajar dengan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Sekolah Menengah 

Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan 

sekolah dengan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah Pertama 2 Sintuk Toboh 

Gadang. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 

antara lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah 

Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

sumbangan informasi yang bermanfaat bagi peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang Selain itu diharapkan juga 

dapat menjadi referensi penelitian lebih lanjut mengenai hal yang berkaitan 



9 

 

 

dengan hasil belajar peserta didik dalam mencapai target yang diinginkan.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 

dengan adanya fasilitas belajar yang ada di sekolah sehingga dapat 

digunakan secara optimal. 

b. Bagi Guru dan Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi sebuah tambahan informasi yang 

selanjutnya dijadikan sebagai bahan masukan serta pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebaikan sekolah 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dijadikan pengetahuan informasi mengenai 

hubungan lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta didik. 

d. Bagi penulis 

Sebagai penulis dalam penelitian ini dapat menjadi tambahan 

pengetahuan mengenai kajian ilmu tentang lingkungan sekolah serta 

menjadi sarana belajar untuk menjadi seorang pendidik yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai yang diharapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan sekolah dengan 

hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada murid kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama 2 Sintuk Toboh Gadang diperoleh rhit 0,503 > ttab 

0,347 dengan interpretasi koefisien korelasi cukup kuat. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian maka penulis mengajukan saran sebagai 

berikut :  

1. Untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik maka kepala 

sekolah sebagai pihak yang berwenang di sekolah perlu memperhatikan dan 

meningkatkan kualitas sekolah. Hal tersebut meliputi kondisi gedung dan 

kelengkapan fasilitas sekolah, keadaan sekitar sekolah, kebiasaan guru 

dalam mengajar, relasi antara guru dengan peserta didik, relasi peserta didik 

dengan peserta didik dan disiplin sekolah.  

2. Dalam rangka untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekolah maka perlu 

adanya kerja sama semua warga sekolah termasuk juga orang tua peserta 

didik. Karena untuk mencapai hasil belajar yang optimal sesuai harapan 

perlu adanya kerja sama dari pihak sekolah itu sendiri maupun orang tua 

peserta didik sebagai pihak wali anak. 

3. Bagi peneliti, selanjutnya diharapkan menggunakan populasi yang lebih luas 

dalam mempertimbangkan kondisi fisik dan teknik yang baik kedepanya. 
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